
Krepa: Kreativitas Pada Abdimas 
ISSN 2988-3059 
Cahaya Ilmu Bangsa 

Vol 7 No 1 
Prefix DOI : 10.9765/Krepa.V218.3784 

                                   

                    
                                                    
 

PEMULIHAN RESAPAN MELALUI PENANAMAN POHON DI KAWASAN TAMAN NASIONAL 
GUNUNG MERAPI UNTUK KETAHANAN AIR DESA LOSARI TEGALRANDU, MAGELANG 

 
Dyah Ayu Pitaloka1, Arista Nida Prasanti2, Fransiskus D. Sore Dero 3 , Anisa Mei Lani4, 

Hengki Ramadani5, Mega Putri Khairunnisa6, Cristoforus F. Cardoso Bauk7, Maria Santisima 
Nahak8, Nora Pirasti9, Melfren Chirsyanto Mohina10, Satria Rama Oktaviano11, Avin Adi 

Sulistyo12, Taryatman13 

Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta, Indonesia  
Email: dyahayuptlk17@gmail.com  

 

Abstrak 
Desa Losari Tegalrandu, Magelang, menghadapi masalah 
keterbatasan air saat musim kemarau akibat berkurangnya 
daerah resapan dan penebangan pohon di kawasan hutan. Untuk 
mengatasi hal tersebut, KKN 64 melaksanakan program 
pengabdian berupa penanaman pohon di kawasan Taman Nasional 
Gunung Merapi sebagai upaya pemulihan resapan dan menjaga 
ketahanan air desa. Kegiatan dilakukan melalui koordinasi dengan 
pihak terkait, sosialisasi kepada masyarakat, pemilihan bibit 
pohon lokal, serta penanaman dan pendampingan pemeliharaan. 
Sebanyak 125 bibit pohon berhasil ditanam dengan melibatkan 
partisipasi aktif warga, terutama kelompok pemuda desa. Hasil 
kegiatan menunjukkan meningkatnya kesadaran masyarakat 
terhadap pentingnya konservasi air dan terbentuknya kolaborasi 
mahasiswa–warga dalam menjaga lingkungan. Program ini 
menjadi langkah awal pemulihan fungsi resapan yang diharapkan 
mendukung keberlanjutan ketersediaan air desa di musim 
kemarau. 
Kata Kunci: Konservasi Air, Resapan, Penanaman Pohon, Taman 
Nasional Gunung Merapi, Pengabdian Masyarakat 
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PENDAHULUAN 

Desa Losari Tegalrandu, Kecamatan Magelang, merupakan salah satu desa penyangga 
kawasan Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM). Desa ini sangat bergantung pada sumber mata 
air dari kawasan hutan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun, beberapa tahun 
terakhir desa menghadapi permasalahan keterbatasan air bersih saat musim kemarau. Kondisi 
tersebut dipengaruhi oleh berkurangnya daerah resapan akibat pembangunan jalan yang banyak 
dicor serta adanya penebangan pohon di sekitar kawasan hutan. Situasi ini mengancam 
ketahanan air desa dan meningkatkan risiko kekeringan. 

Secara hidrologis, hutan berperan penting dalam menjaga ketersediaan air. Vegetasi 
hutan memperbesar infiltrasi, menyimpan air tanah, serta menjaga kontinuitas baseflow (aliran 
dasar) pada musim kemarau. Penelitian menunjukkan bahwa keberadaan tutupan vegetasi 
memengaruhi laju infiltrasi, limpasan, dan debit dasar sungai (Roberts, 2003; Soedarjanto dkk., 
2011). Restorasi hutan melalui reboisasi terbukti mampu memperbaiki fungsi hidrologi kawasan 
tangkapan air (Zhao et al., 2022). 

Upaya tersebut sejalan dengan konsep Nature-Based Solutions (NbS) yang dicanangkan 
IUCN, yaitu pemanfaatan solusi berbasis ekosistem untuk mengatasi tantangan lingkungan dan 
sosial. Penanaman pohon di kawasan tangkapan air menjadi salah satu contoh nyata NbS yang 
tidak hanya meningkatkan kualitas ekosistem, tetapi juga memberi manfaat langsung bagi 
masyarakat (IUCN, 2016; IUCN, 2022). 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, mahasiswa KKN kelompok 64 Universitas [isi nama 
kampus] melaksanakan kegiatan pengabdian berupa penanaman pohon di kawasan TNGM. 
Program ini ditujukan untuk memulihkan fungsi resapan sebagai upaya menjaga ketahanan air 
Desa Losari Tegalrandu. Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan partisipasi masyarakat sebagai 
bentuk kolaborasi dalam konservasi air. 

Tujuan kegiatan ini adalah: (1) memulihkan fungsi resapan melalui penanaman pohon 
pada area kritis di kawasan TNGM; (2) meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat 
dalam upaya konservasi air; serta (3) mendukung ketahanan air Desa Losari Tegalrandu di musim 
kemarau. Manfaat yang diharapkan adalah terbangunnya kesadaran kolektif dan keberlanjutan 
konservasi air berbasis kolaborasi masyarakat. 

 
METODE PELAKSANAAN 
1. Tempat dan Waktu 

Kegiatan dilaksanakan di kawasan Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM), pada area 
hutan penyangga yang dekat dengan sumber mata air yang dimanfaatkan oleh warga Desa 
Losari Tegalrandu, Kecamatan Magelang, Jawa Tengah. Kegiatan berlangsung pada bulan 
Juli–Agustus 2025 bersamaan dengan program KKN mahasiswa. 

2. Khalayak Sasaran / Mitra Kegiatan 
Mitra kegiatan adalah masyarakat Desa Losari Tegalrandu, khususnya kelompok 

pemuda dan karang taruna yang terlibat langsung dalam kegiatan penanaman dan 
pemeliharaan. Pihak pengelola TNGM dan pemerintah desa turut menjadi mitra strategis 
untuk perizinan, koordinasi, serta pendampingan teknis. 

3. Metode Pengabdian 
Metode yang digunakan meliputi: 
1. Persiapan: koordinasi dengan pemerintah desa dan pengelola TNGM; survei lokasi; 

penentuan jenis bibit pohon lokal berakar kuat. 
2. Sosialisasi: penyuluhan singkat kepada masyarakat tentang pentingnya resapan air, 

konservasi hutan, dan manfaat penanaman pohon bagi ketahanan air desa. 
3. Pelaksanaan Penanaman: pembuatan lubang tanam, pemberian kompos, dan penanaman 

pohon oleh mahasiswa bersama masyarakat. 
4. Pemeliharaan: penyiraman awal, pemasangan ajir penanda, serta perawatan ringan 

untuk memastikan bibit tetap hidup. 
5. Pendampingan: pembentukan kelompok masyarakat untuk melanjutkan pemeliharaan 

setelah KKN selesai. 
Sebanyak 125 bibit pohon berhasil ditanam dengan partisipasi aktif masyarakat dan 

mahasiswa. Jenis pohon yang dipilih adalah tanaman lokal berfungsi ekologis, seperti puspa 
(Schima wallichii) dan bambu, yang dikenal mampu meningkatkan daya resapan tanah. 

4. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan kegiatan meliputi: 
a. Jumlah bibit yang tertanam sesuai target. 
b. Persentase bibit hidup minimal 80% pada masa awal pemeliharaan. 
c. Partisipasi aktif masyarakat dalam penanaman dan pemeliharaan. 
d. Peningkatan kesadaran warga mengenai pentingnya konservasi air dan hutan. 

5. Metode Evaluasi 
Evaluasi dilakukan melalui: 
a. Observasi langsung terhadap kondisi bibit yang ditanam (hidup/mati). 
b. Wawancara singkat dengan warga terkait persepsi manfaat kegiatan. 
c. Dokumentasi foto sebelum dan sesudah kegiatan. 
d. Partisipasi masyarakat diukur melalui jumlah keterlibatan warga dalam kegiatan 

penanaman dan pemeliharaan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan monitoring pasca-penanaman merupakan aspek kunci dalam program konservasi 

berbasis masyarakat. Tanpa pemeliharaan dan kontrol keberlanjutan, tingkat keberhasilan 
reboisasi seringkali rendah. Dengan adanya kelompok masyarakat yang bertugas menjaga bibit, 
peluang keberhasilan hidup tanaman akan meningkat. Hal ini sejalan dengan prinsip 
community-based natural resource management, di mana keberhasilan konservasi sangat 
ditentukan oleh keterlibatan warga dalam jangka panjang. 

 
HASIL KEGIATAN 

Program penanaman pohon dilaksanakan pada kawasan Taman Nasional Gunung Merapi 
dengan melibatkan berbagai pihak. Jumlah peserta kegiatan terdiri atas 25 warga Desa Losari 
Tegalrandu, 12 mahasiswa KKN kelompok 64, serta 3 petugas pendamping dari pihak TNGM. 
Peserta kegiatan didominasi oleh laki-laki, baik dari kalangan mahasiswa maupun warga desa. 

Penanaman Bibit 

Sebanyak 125 bibit pohon asli kawasan Merapi berhasil ditanam. Jenis bibit yang 
digunakan seluruhnya berasal dari spesies lokal yang diizinkan oleh pihak TNGM, yaitu: 

• Salam (Syzygium polyanthum) sebanyak 40 batang 
• Gayam (Inocarpus fagifer) sebanyak 40 batang 
• Beringin (Ficus benjamina) sebanyak 35 batang 

Proses penanaman dilakukan secara gotong royong, dimulai dengan pembuatan lubang 
tanam, pemberian kompos, kemudian penanaman pohon dengan ajir sebagai penanda. Seluruh 
bibit diberi perlindungan awal untuk mengurangi risiko kerusakan akibat ternak atau faktor 
lingkungan. 

 
PEMBAHASAN 

Kegiatan monitoring pasca-penanaman merupakan aspek kunci dalam program konservasi 
berbasis masyarakat. Tanpa pemeliharaan dan kontrol keberlanjutan, tingkat keberhasilan 
reboisasi seringkali rendah. Dengan adanya kelompok masyarakat yang bertugas menjaga bibit, 
peluang keberhasilan hidup tanaman akan meningkat. Hal ini sejalan dengan prinsip 
community-based natural resource management, di mana keberhasilan konservasi sangat 
ditentukan oleh keterlibatan warga dalam jangka panjang. 

Kegiatan ini menunjukkan kolaborasi nyata antara mahasiswa, masyarakat, dan 
pengelola TNGM. Jumlah partisipasi warga (25 orang) menandakan adanya kepedulian terhadap 
keberlanjutan sumber daya air. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan konservasi merupakan 
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salah satu kunci keberhasilan pengelolaan sumber daya alam berbasis komunitas (Community-
Based Natural Resource Management). 

Pemilihan jenis bibit lokal Merapi (salam, gayam, dan beringin) merupakan langkah tepat 
karena ketiganya memiliki fungsi ekologis penting. Pohon gayam dan beringin berakar dalam 
serta mampu menyimpan air tanah, sementara salam berfungsi menambah keanekaragaman 
hayati dan mendukung kestabilan ekosistem. Literatur menunjukkan bahwa keberadaan 
vegetasi hutan berperan penting dalam siklus hidrologi. Roberts (2003) menjelaskan bahwa 
hutan meningkatkan infiltrasi, menurunkan limpasan, serta mendukung kontinuitas baseflow. 
Penelitian sintesis global oleh Zhao et al. (2022) juga menegaskan bahwa restorasi hutan mampu 
memperbaiki jasa ekosistem hidrologi, termasuk peningkatan infiltrasi dan kestabilan debit 
aliran sungai pada musim kemarau. 

Secara sosial, keterlibatan warga dan pemuda desa mencerminkan adanya kesadaran 
kolektif yang kuat dalam menjaga lingkungan. Hal ini sejalan dengan definisi Nature-Based 
Solutions (NbS) menurut IUCN, yaitu upaya kolaboratif untuk melindungi, mengelola, dan 
memulihkan ekosistem yang memberikan manfaat bagi masyarakat dan keanekaragaman hayati 
(IUCN, 2016). Lebih lanjut, standar global NbS yang diterbitkan IUCN pada 2020 menegaskan 
pentingnya pendekatan inklusif dan partisipatif, dengan masyarakat sebagai aktor utama dalam 
penerapannya. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berdampak ekologis, tetapi juga 
memperkuat kapasitas sosial masyarakat dalam menjaga ketahanan air desa. 

Foto kegiatan pengamatan bibit tanam 

Selain kegiatan penanaman, dilakukan pula pemantauan awal terhadap kondisi bibit 
selama dua minggu pertama. Hasil pemantauan menunjukkan sekitar 90% bibit masih dalam 
kondisi hidup, sedangkan sisanya mengalami kerusakan akibat cuaca kering dan gangguan 
hewan ternak. Untuk mengantisipasi hal tersebut, kelompok masyarakat yang telah dibentuk 
melanjutkan kegiatan penyiraman rutin, pemasangan pagar sederhana, serta penggantian bibit 
yang mati. Pemantauan ini menjadi langkah penting agar keberlanjutan fungsi resapan tetap 
terjaga. 

Proses penanaman dilakukan gotong-royong, dimulai dari pembuatan lubang tanam, 
pemberian kompos, hingga pemasangan ajir sebagai penanda dan perlindungan awal bibit. 

Aspek Temuan/Indikator Utama 

Partisipasi 25 warga, 12 mahasiswa, 3 petugas TNGM 

Bibit ditanam 125 batang (Salam 40, Gayam 40, Beringin 35) 

Efek ekologis Potensi peningkatan infiltrasi dan baseflow 

Efek sosial Penerapan CBNRM; edukasi dan kolaborasi masyarakat 

Strategi lingkungan Implementasi NbS lewat penanaman pohon lokal 
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SIMPULAN 
Program pengabdian melalui penanaman pohon di kawasan TNGM berhasil menanam 125 

bibit pohon lokal (salam, gayam, dan beringin) dengan partisipasi aktif masyarakat. Hasil awal 
menunjukkan tingkat keberlangsungan hidup bibit mencapai ±90% setelah pemantauan dua 
minggu pertama. Kegiatan ini tidak hanya berdampak ekologis melalui pemulihan fungsi 
resapan, tetapi juga memperkuat kapasitas sosial masyarakat melalui pembentukan kelompok 
pemelihara tanaman. Untuk keberlanjutan, disarankan dilakukan monitoring berkala setiap 
musim serta penambahan bibit pengganti bila ada yang mati, sehingga manfaat konservasi air 
dapat tercapai secara jangka panjang. 
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